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RINGKASAN 

 

 

Dalam pembangunan pertanian, penyuluhan pertanian memainkan peran 

penting dengan menawarkan pendidikan non-formal (pembelajaran di luar kelas) 

kepada petani, keluarganya, dan anggota masyarakat lainnya di pedesaan. Penyuluhan 

mungkin merupakan alat yang berguna bagi pembuat kebijakan untuk mendorong 

pembangunan pertanian jika petani tidak dapat mencapai tujuan mereka karena 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman. Petani dapat menjadi sangat berperan penting 

dalam proses pemanenan buah jeruk dengan mempelajari cara mengendalikan hama 

dan penyakit melalui penyuluhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana kelompok tani kaya pinggiran kota di Desa Selorejo atau Kecamatan Dau telah 

memperoleh manfaat dari bantuan penyuluh dalam meningkatkan produktivitas 

usahatani jeruk, dengan menggunakan Standar Nilai Prestasi Kerja Penyuluhan sebagai 

acuan. 

Selain sumber data utama dan sekunder, data penelitian dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian tersebut melibatkan 65 petani yang 

mencoba memproduksi jeruk di komunitas pertanian makmur di pinggiran kota. 

Penelitian ini melibatkan sampel lima puluh petani. Teknik analisis data deskriptif 

kualitatif ini menggunakan skala Likert untuk mengevaluasi keterlibatan instruktur 

dalam hal pengajaran, informasi dinamis/inovasi, fasilitasi, konsultasi, supervisi, dan 

evaluasi. Setiap indikator mempunyai aturan tersendiri. Nilai tertinggi (SB) adalah 

lima, jawaban terendah (KB) adalah tiga, jawaban yang sangat baik (B) adalah empat, 

jawaban yang buruk (TB) adalah dua, dan jawaban yang sangat buruk (STB) adalah 

satu poin. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bagaimana penyuluh, dengan menyediakan 

perlengkapan terkait, melaksanakan program pelatihan pertanian jeruk, dan 

mengedukasi petani tentang produksi jeruk, telah berkontribusi terhadap pertumbuhan 

produksi pertanian jeruk di Desa Selorejo, Kecamatan Dau, berdasarkan setiap metrik 

dan faktor dipertimbangkan. Komponen penting adalah sumber daya pendidikan. 

memiliki 90,8% pengetahuan. Fitur dinamis informasi dan inovasi menyumbang 86% 

dari total keseluruhan. Dari segi fasilitasi, konsultasi, dan supervisi, aspek yang sesuai 

adalah 85,6%, 85,7%, 87,2%, dan 86,4%. Menurut laporan, petani kaya di pinggiran 

kota menerima bantuan berharga dari penyuluh untuk meningkatkan hasil kebun jeruk 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pengajaran, pertukaran informasi yang kreatif dan 

dinamis, fasilitasi, konsultasi, pemantauan, dan penilaian terhadap petani jeruk 

merupakan cara efektif yang dilakukan penyuluh untuk berkontribusi terhadap hasil 

pertanian yang lebih besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Bidang layanan penyuluhan di Indonesia mungkin mengalami pasang surut 

yang sangat signifikan. Lembaga penyuluhan sangat terdorong untuk mulai 

mengorganisir diri secara efisien dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2006 yang mengatur tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan 

Kehutanan sejak didirikan pada awal tahun 1970 an. Menurut Sayyuti (2018), salah 

satu tujuan utama undang-undang ini adalah pembentukan lembaga penyuluhan daerah 

di tingkat provinsi, kabupaten, dan kota. Salah satu permasalahan yang menyebabkan 

turunnya pendapatan ekspor pertanian Indonesia adalah rendahnya kualitas sumber 

daya manusia. Petani menghadapi sejumlah permasalahan sumber daya manusia, 

termasuk kurangnya kemandirian, tidak memadainya kapasitas kelembagaan untuk 

memasarkan produk pertanian, serta sikap dan pola pikir yang berorientasi pada 

produksi. Selain itu, kurangnya fasilitas produksi, pendanaan, dan keahlian pasar yang 

memadai membuat sektor pertanian sulit menghasilkan sumber daya manusia 

berkaliber tinggi. Arbi (2017) mengemukakan bahwa penyuluhan merupakan salah 

satu cara untuk membantu petani dalam menyelesaikan permasalahan terkait 

operasional pertanian. 

Penyuluhan Pertanian memegang peranan penting dalam pembangunan 

pertanian karena diamanatkan untuk memberikan pendidikan non-formal 

(pembelajaran sepulang sekolah) kepada petani, keluarganya, dan warga masyarakat 

pedesaan lainnya. Kelompok yang menerima konseling akan dapat mengambil bagian 

dalam program penyuluhan pertanian dan pada akhirnya meningkatkan praktik 

pertanian. Penyuluhan diharapkan dapat membantu seluruh komunitas petani dalam 

mencapai tujuan ini. Penyuluhan pertanian kemudian akan digunakan untuk 

melaksanakan inisiatif pembelajaran yang dipimpin oleh masyarakat atau petani. 

Masyarakat akan mengetahui perkembangan baru di sektor pertanian melalui program 

penyuluhan ini, yang juga akan membekali mereka dengan pengetahuan, keterampilan, 

dan kompetensi. Agar petani dapat mengawasi lahannya secara mandiri, mereka harus 

memiliki akses terhadap alat, modal, dan informasi pasar. Layanan penyuluhan 

pertanian juga mendukung dan memfasilitasi inisiatif pembelajaran berbasis 

masyarakat. 

Penyuluhan mungkin merupakan alat yang berguna bagi pembuat kebijakan 

untuk mendorong pembangunan pertanian jika petani tidak dapat mencapai tujuan 

mereka karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman. hanya jika hal ini bermanfaat 



bagi pemerintah atau kelompok yang mendanai layanan penyuluhan untuk membantu 

petani mencapai tujuan mereka maka hal tersebut baru dapat digunakan sebagai alat 

untuk membuat kebijakan. Lebih dari 500.000 penyuluh pertanian harus memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kompetensi petani. Mereka diperkirakan akan 

mengambil tugas lain juga, seperti mengembangkan pertanian berkelanjutan yang 

intensif keterampilan. Sebagian besar penyuluh dipekerjakan oleh organisasi resmi 

seperti lembaga pemerintah, universitas, atau perusahaan lain. Di sektor pertanian, 

penyuluhan dianggap efektif jika memberikan hasil yang menguntungkan bagi petani 

dan selaras dengan sumber daya yang mereka miliki. Penyuluhan digunakan untuk 

membantu petani, mendampingi mereka, dan memberikan hasil yang diharapkan. Para 

penyuluh berupaya untuk meningkatkan praktik petani guna membantu mereka 

menjadi petani yang lebih sejahtera, menjalani gaya hidup yang bermoral, dan 

menghasilkan keluarga petani yang secara luas dianggap sejahtera. Penyuluhan 

memainkan peran penting dalam membantu petani dalam memanfaatkan teknologi 

baru dan mengembangkan keterampilan multitasking mereka, yang meningkatkan 

produktivitas dan memberikan pendapatan yang menguntungkan (Wilda et al., 2023). 

Peran petani dalam panen buah jeruk menjadi lebih penting karena mereka 

dapat belajar bagaimana mengendalikan hama dan penyakit melalui penyuluhan. 

Berikut ini permasalahan yang ada dalam pemberdayaan petani jeruk: Mayoritas petani 

tidak mengetahui berbagai jenis hama dan penyakit yang mungkin menyerang mereka, 

dan mereka juga sering tidak menyadari tanda-tanda peringatan yang mengindikasikan 

akan terjadinya serangan atau penyakit. (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyebaran penyakit dan hama pada populasi pohon jeruk tidak diketahui oleh petani. 

Petani kurang memahami hama dan penyakit yang merugikan pohon jeruk (Wanda, 

2015). Informasi dari organisasi pemerintah daerah menunjukkan bahwa Kabupaten 

Malang merupakan salah satu kabupaten di Indonesia yang kaya akan sumber daya 

manusia. Oleh karena itu, diperlukan pertimbangan yang cermat terhadap efektivitas 

penyuluhan pertanian untuk memaksimalkan produksi pertanian. Orang-orang ini 

mungkin sebagian besar adalah petani. Seperti yang digambarkan tabel di bawah ini:  

Tabel 1. Produksi Jeruk di Kabupaten Malang  

No Kecamatan 
Produksi Jeruk 

        2018           2019 

1 Karangploso         50.300             130.760 

2 Dau       933.794             743.547 

3 Pujon            1840                  2693 

4 Ngantang            3670                  3125 

5 Kesambon             -                    225 

Sumber: BPS Kabupaten Malang, (2018-2019). 

 



Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa output di Kecamatan Dau mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Hasilnya, Distrik Dau menawarkan 

potensi pertanian jeruk yang sangat besar. Tugas penyuluh pertanian di wilayah studi 

adalah membantu petani mengubah pengetahuan, sikap, dan kapasitasnya dengan 

meningkatkan kunjungan PPL ke kelompok tani dan pertemuan kelompok tani guna 

mendorong kerja sama dengan pemangku kepentingan lainnya. Dengan bertindak 

sebagai motivator dan dinamisme melalui program penyuluhan, fasilitator pertanian, 

yang juga dikenal sebagai agen penyuluhan, bertugas menginspirasi petani untuk 

mengembangkan minat yang lebih besar terhadap pertanian. 

Keberhasilan pembangunan pertanian sangat bergantung pada peran penyuluh, 

khususnya di Selorejo, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Petani yang mengalami 

kesulitan di lapangan dapat memperoleh bantuan dari penyuluh dalam menyelesaikan 

permasalahan di sektor pertanian. Memperbaiki pola pikir petani merupakan langkah 

paling krusial dalam meningkatkan produktivitas pertanian karena dapat mendorong 

mereka untuk menaruh minat dalam mengembangkan inovasi dan pendidikan. Perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui apa yang dilakukan penyuluh pertanian di 

Kecamatan Dau Desa Selorejo Kabupaten Malang terhadap petani jeruk. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah disusun 

adalah sebagai berikut: Dengan memperhatikan Standar Nilai Prestasi Kerja Penyuluh, 

apa peranan penyuluh dalam meningkatkan produktivitas usahatani jeruk pada 

kelompok tani sejahtera dan subur di Desa Selorejo Kecamatan Dau?   

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran penyuluh dalam 

meningkatkan produktivitas usahatani jeruk pada kelompok tani subur dan sejahtera 

di Desa Selorejo Kecamatan Dau berdasarkan Standar Nilai Prestasi Kerja Penyuluh 

berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut, sesuai 

dengan tujuan di atas:  

a. Bagi pemerintah terkait dengan fungsi penyuluhan dalam penguatan organisasi 

petani di Desa Selorejo Kecamatan Dau diharapkan dapat memberikan data dan 

saran yang relevan.  

b. Bagi petani hal ini dimaksudkan agar ilmu yang dikandungnya dapat membantu para 

petani mengatasi permasalahan terkini di lahan miliknya. 



c. Bagi masyarakat hal ini dimaksudkan untuk memberikan konteks atau perspektif 

baru mengenai fungsi penyuluhan, sehingga menginspirasi masyarakat untuk 

melakukan kajian lebih lanjut. 
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